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ABSTRAK  

Dwigia Mardia Dalpen. 2026. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Komik Edukasi Digital Untuk Meningkatkan Minat dan Pemahaman 

Membaca Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat baca siswa sekolah 

dasar, khususnya pada siswa kelas IV, serta belum optimalnya penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif dan interaktif dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia. Pada pembelajaran guru masih jarang menggunakan media 

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran cenderung 

menggunakan metode ceramah dan buku teks sehingga siswa mudah merasa bosan, 

kurang fokus, serta mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan. Selain itu, 

guru juga mengalami keterbatasan dalam menciptakan media pembelajaran yang 

menarik dan sesuai dengan perkembangan teknologi.  

 Jenis penelitian yang digunakan adalah pengembangan (Research and 

Development/R&D) dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima 

tahapan, yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah mixed method. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SD Negeri 21 Tanjung Bonai Aur dan SD Negeri 13 Tanjung 

Bonai Aur. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

angket, dokumentasi, serta tes pretest dan posttest. Instrumen penelitian meliputi 

lembar validasi ahli materi, ahli bahasa, ahli media, angket praktikalitas guru dan 

siswa, angket minat baca, serta instrumen tes pretest dan posttest untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi kosakata baru terkait lalu lintas dan transportasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa media komik edukasi digital yang 

dikembangkan memperoleh kategori sangat valid berdasarkan hasil validasi ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli media. Media yang dikembangkan juga dinyatakan 

sangat praktis berdasarkan hasil angket respon guru dan siswa karena mudah 

digunakan, menarik dan membantu siswa memahami materi pembelajaran. Selain 

itu, hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan nilai pretest dan posttest 

siswa pada kedua sekolah tempat penelitian dilakukan. Penggunaan media komik 

edukasi digital mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, 

meningkatkan perhatian siswa terhadap bacaan, serta mendorong siswa untuk lebih 

aktif dalam kegiatan membaca. Oleh karena itu, media komik edukasi digital layak 

digunakan sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar karena 

telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan minat baca 

dan pemahaman membaca siswa kelas IV sekolah dasar.  

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Komik Edukasi Digital, Minat Baca, 

pemahaman membaca 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

 

Pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir, membaca, dan menulis. Keberhasilan siswa dalam 

memahami materi pelajaran sangat dipengaruhi oleh bagaimana guru 

merancang dan melaksanakan pembelajaran di kelas. Penggunaan materi 

pembelajaran yang menarik menjadi salah satu faktor yang dapat 

mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri. Keaktifan siswa 

dalam belajar menunjukkan adanya inisiatif dan keterlibatan langsung 

dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. Keaktifan siswa merupakan bagian dari belajar mandiri, 

dimana siswa belajar dengan inisiatif serta memanfaatkan kemampuan yang 

dimiliki (Salsabil et al., 2025). 

Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan dasar 

yang sangat penting untuk dimiliki oleh siswa sejak usia dini. Keterampilan 

membaca tidak muncul secara instan, melainkan perlu dilatih secara 

bertahap melalui proses pembelajaran yang berkesinambungan. Pada 

jenjang sekolah dasar, khususnya kelas awal, siswa mulai dikenalkan pada 

kegiatan membaca sebagai fondasi untuk memahami berbagai materi 

pembelajaran. Membaca permulaan menjadi tahap awal yang harus dikuasai 

siswa agar mampu memahami isi bacaan dengan baik. Membaca permulaan
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merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa sekolah dasar fase 

B yang bertujuan untuk menguasai teknik membaca dan memahami isi 

bacaan (Silvia et al., 2024). 

Literasi membaca memiliki peran yang sangat penting dalam 

menunjang keberhasilan belajar siswa, baik dari aspek akademik maupun 

sosial. Melalui kegiatan membaca, siswa dapat memperluas wawasan, 

menambah kosakata, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Namun, pada kenyataannya, minat membaca siswa di era sekarang masih 

tergolong rendah. Kurangnya minat membaca dapat berdampak pada 

rendahnya kemampuan siswa dalam memahami teks, menyusun kalimat, 

serta mengolah informasi, khususnya dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Kondisi ini berpotensi menghambat perkembangan kemampuan 

akademik siswa secara keseluruhan. Rendahnya minat membaca dapat 

memengaruhi kualitas belajar siswa, terutama dalam memahami teks, 

memperluas kosakata, dan menyusun kalimat yang baik (Fanza & Yufita, 

2025). 

Keterampilan membaca menjadi keterampilan dasar yang wajib 

dikuasai oleh siswa sekolah dasar karena membaca merupakan kunci utama 

dalam proses belajar. Melalui kegiatan membaca, siswa dapat memahami 

berbagai informasi yang terdapat dalam buku pelajaran maupun sumber 

belajar lainnya. Tanpa kemampuan membaca yang memadai, siswa akan 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran serta 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Hal ini dapat menghambat proses 
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belajar siswa secara keseluruhan. Keterampilan membaca sangat penting 

bagi siswa karena digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran 

dan membantu siswa memahami informasi yang disampaikan melalui teks 

tertulis (Irnawati et al., 2024). 

Guru memiliki peran strategis dalam menumbuhkan dan 

meningkatkan minat baca dan pemahaman membaca siswa. Keberhasilan 

siswa dalam meningkatkan minat membaca sangat bergantung pada peran 

guru sebagai fasilitator dan motivator dalam pembelajaran. Guru dituntut 

untuk mampu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik 

siswa agar mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

memotivasi siswa untuk gemar membaca. Guru merupakan figur yang 

memegang peran penting dalam Pendidikan dan menjadi salah satu faktor 

penentu keberhasilan siswa dalam meningkatkan minat baca dan 

pemahaman membaca siswa (Amalia Rahmi & Febrina Dafit, 2022). 

Seiring dengan perkembangan zaman, dunia pendidikan dituntut 

untuk terus melakukan pembaruan dan inovasi dalam proses pembelajaran. 

Guru diharapkan mampu menghadirkan berbagai strategi dan media 

pembelajaran yang kreatif, menarik, dan sesuai dengan perkembangan 

teknologi. Penggunaan media pembelajaran yang inovatif dapat membantu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar serta memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna. Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan adalah media pembelajaran yang menarik dan relevan dengan 

dunia siswa. Penggunaan media pembelajaran yang berkembang dan 
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inovatif dapat meningkatkan efektivitas serta kreativitas dalam proses 

pembelajaran (Aminah & Masniladevi, 2020). 

Pada proses pembelajaran, siswa diharapkan tidak hanya menerima 

materi secara pasif, tetapi juga mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, serta nilai-nilai positif melalui berbagai sumber belajar yang 

tersedia. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran secara 

terstruktur dan terencana agar materi dapat dipahami dengan baik oleh 

siswa. Salah satu unsur penting yang mendukung keberhasilan 

pembelajaran adalah penggunaan media pembelajaran yang tepat, karena 

media berperan sebagai perantara dalam menyampaikan materi agar proses 

belajar menjadi lebih efektif dan efisien. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Gagne yang menyatakan bahwa media merupakan komponen dalam 

lingkungan belajar siswa yang dapat merangsang terjadinya proses belajar. 

Selain itu, media pembelajaran segala benda atau perangkat yang digunakan 

guru dalam proses belajar-mengajar untuk memudahkan pencapaian tujuan 

pembelajaran (Dwi Rahayu & Firdaus, 2025). 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan 

minat dan pemahaman membaca siswa sekolah dasar. Penggunaan media 

yang menarik dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu, perhatian, serta ketertarikan siswa terhadap 

kegiatan membaca. Melalui media pembelajaran, informasi yang disajikan 

menjadi lebih konkret, mudah dipahami, dan tidak membosankan sehingga 

siswa lebih termotivasi untuk membaca dan memahami isi bacaan. Selain 
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itu, media pembelajaran juga membantu siswa menghubungkan informasi 

baru dengan pengalaman yang telah dimiliki, sehingga proses memahami 

teks menjadi lebih efektif. Penggunaan media pembelajaran yang tepat 

terbukti dapat meningkatkan minat baca sekaligus membantu siswa 

memahami isi bacaan dengan lebih baik dibandingkan pembelajaran yang 

hanya mengandalkan metode ceramah dan buku teks (Febriana, 2022). 

Media pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar, memudahkan pemahaman materi, serta menumbuhkan motivasi 

belajar yang berdampak pada peningkatan kemampuan literasi membaca 

siswa sekolah dasar (Yusnaldi, 2025). 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, penggunaan media 

pembelajaran yang menarik sangat diperlukan untuk menumbuhkan 

kebiasaan membaca pada siswa sekolah dasar. Siswa cenderung lebih 

tertarik membaca apabila materi disajikan dalam bentuk visual, berwarna, 

dan dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari. Ketertarikan tersebut dapat 

mendorong siswa untuk lebih sering berinteraksi dengan bacaan sehingga 

secara bertahap meningkatkan minat baca dan kemampuan memahami 

informasi yang terdapat dalam teks. Oleh karena itu, pemilihan media 

pembelajaran yang tepat menjadi salah satu faktor penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas literasi membaca siswa di sekolah dasar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan media pembelajaran yang 

mampu membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca serta 

memahami isi teks. Media yang digunakan harus sesuai dengan 
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karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung menyukai tampilan visual 

dan cerita yang menarik. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah 

komik digital, karena menyajikan materi dalam bentuk gambar dan alur 

cerita yang menyenangkan. Komik digital dapat dikembangkan menjadi 

komik edukatif yang tidak hanya menghibur, tetapi juga mengandung 

muatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keterampilan membaca 

dan pemahaman siswa. Selain itu, penggunaan media komik juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui tampilan visual yang 

berwarna dan menarik. Media komik dapat memotivasi siswa dalam 

pembelajaran serta meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

(Lestari et al., 2025). 

Komik digital adalah salah satu alat pembelajaran yang bisa 

membuat siswa lebih tertarik, karena bentuknya elektronik dan berisi cerita 

dengan gambar yang menarik serta karakter-karakter tertentu yang 

menyampaikan pesan atau informasi. Komik digital memudahkan proses 

belajar dan memberi pengalaman yang menarik bagi siswa, tidak hanya 

menggunakan bahan ajar cetak seperti buku. Komik digital bisa mengurangi 

rasa bosan saat belajar karena tidak hanya bergantung pada metode 

ceramah, sehingga bisa meningkatkan hasil belajar. Selain itu, komik digital 

juga mampu mengatasi keterbatasan waktu dalam pembelajaran dan 

meningkatkan semangat serta motivasi belajar siswa. Pendapat para ahli 

menyatakan bahwa komik digital bisa digunakan sebagai sarana pendidikan 



7 
 

 
 

yang efektif oleh guru untuk membangkitkan minat baca siswa di sekolah, 

sehingga hasil belajarnya meningkat (Pramesti et al., 2024). 

Supaya dapat mengetahui apakah pembelajaran yang dilaksanakan 

di sekolah telah sesuai dengan harapan pelaksanaan pembelajaran pada era 

digital ini, maka penulis melakukan studi pendahuluan berupa observasi, 

wawancara guru, dan wawancara siswa di empat sekolah di antara nya SD 

Negeri 21 Tanjung Bonai Aur, SD Negeri 11 Tanjung Bonai Aur Selatan, 

SD Negeri 8 Tanjung Bonai Aur, dan SD Negeri 13 Tanjung Bonai Aur. 

Studi pendahuluan di kelas IV SD Negeri 21 Tanjung Bonai Aur 

pada tanggal 10 Oktober 2025. Berdasarkan observasi dan wawancara yang 

dilakukan mendapatkan hasil bahwa penggunaan media pembelajaran 

belum interaktif dan inovatif, bahkan sama sekali tidak menggunakan media 

dalam proses pembelajaran, dampaknya siswa bosan dan tidak fokus dalam 

pembelajaran seperti melamun, bercerita dengan teman, dan memainkan 

benda-benda yang ada di atas mejanya, serta siswa sulit memahami materi 

pembelajaran. Guru belum pernah menggunakan media pembelajaran 

komik edukasi digital. 

Studi pendahuluan selanjutnya dilakukan di kelas IV SD Negeri 11 

Tanjung Bonai Aur Selatan pada tanggal 14 Oktober 2025. Berdasarkan 

observasi dan wawancara yang dilakukan mendapatkan hasil yang serupa 

dengan sekolah yang sebelumnya penulis lakukan studi pendahuluan. 

Media pembelajaran yang digunakan tidak interaktif dan inovatif, hanya 

berupa media pajangan. Hal ini karena keterbatasan pengetahuan dan 
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kreativitas guru dalam menciptakan media pembelajaran yang interaktif, 

sehingga siswa bosan dan sulit memahami materi pembelajaran. Disini 

komik edukasi digital belum pernah digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

Studi pendahuluan berikutnya dilakukan di kelas IV SD Negeri 8 

Tanjung Bonai Aur pada tanggal 21 Oktober 2025. Berdasarkan observasi 

dan wawancara, mendapatkan hasil yang sama dengan studi pendahuluan 

yang dilakukan di dua sekolah sebelumnya. Pembelajaran yang 

dilaksanakan jarang menggunakan media, baik itu media digital ataupun 

media konkret. Dampaknya peserta siswa tidak fokus mendengarkan guru 

menyampaikan materi pembelajaran seperti merenung, bercerita dengan 

teman, bahkan berkeliaran berjalan di dalam kelas. Guru memiliki 

keterbatasan pengetahuan dalam menciptakan media pembelajaran yang 

lebih interaktif dan inovatif. Komik edukasi digital belum pernah digunakan 

sebagai media pembelajaran. 

Studi pendahuluan terakhir dilakukan di kelas IV SD Negeri 13 

Tanjung Bonai Aur pada tanggal 22 Oktober 2025. Berdasarkan observasi 

dan wawancara, mendapatkan hasil yang serupa dengan studi pendahuluan 

pada sekolah sebelumnya. Guru jarang menggunakan media dalam proses 

pembelajaran baik itu media konkret ataupun media digital. Dampaknya 

siswa tidak fokus dan susah memahami materi yang dijelaskan guru, hal ini 

dapat dilihat dari pertanyaan-pertanyaan guru yang sulit dijawab oleh siswa 
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padahal baru saja dijelaskan oleh guru. Komik edukasi digital belum pernah 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

Berdasarkan studi pendahuluan berupa observasi dan wawancara di 

empat sekolah tersebut, di antaranya SD Negeri 21 Tanjung Bonai Aur, SD 

Negeri 11 Tanjung Bonai Aur Selatan, SD Negeri 8 Tanjung Bonai Aur, dan 

SD Negeri 13 Tanjung Bonai Aur ditemukan permasalahan di antaranya: (1) 

Dari sudut pandang kurikulum, cara pelaksanaan pembelajaran semacam ini 

jelas tidak memenuhi ekspektasi dari kurikulum merdeka. Kurikulum 

merdeka menuntut pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif agar dapat 

memberikan pemahaman dan pengalaman yang berarti bagi siswa dalam 

proses belajar; (2) Dari sudut pandang pengajar, mereka memiliki batasan 

dalam pengetahuan tentang cara membuat alat bantu belajar yang interaktif 

dan kreatif. Pengajar hanya memanfaatkan gambar sebagai media saat 

mengajar dan tidak menggunakan alat bantu lain sama sekali dalam proses 

belajar; (3) Dari sudut pandang siswa, mereka merasa bosan saat belajar dan 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. Penyebabnya 

adalah minimnya pemanfaatan media pembelajaran yang menarik, sehingga 

membuat perhatian siswa menurun dan tidak memberikan cukup bantuan 

untuk memahami materi.  

Berdasarkan kondisi dan permasalahan yang ditemukan setelah 

dilakukan studi pendahuluan berupa observasi dan wawancara di empat 

sekolah tersebut, maka penulis melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran, terutama inovasi dalam penggunaan media pembelajaran. 
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Solusi yang dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran menggunakan 

media komik edukasi digital.  

Selain rendahnya minat baca, siswa juga mengalami kesulitan dalam 

memahami isi bacaan dan kosakata baru yang terdapat dalam materi 

pembelajaran bahasa Indonesia. Kondisi tersebut terlihat dari masih 

rendahnya kemampuan siswa dalam menjelaskan kosakata baru dalam 

konteks yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang 

tidak hanya mampu meningkatkan minat baca siswa, tetapi juga membantu 

meningkatkan pemahaman membaca siswa sekolah dasar. Salah satu media 

yang dapat digunakan adalah komik edukasi digital karena menyajikan 

materi melalui perpaduan teks, gambar, dan alur cerita yang menarik 

sehingga dapat membantu siswa memahami isi bacaan dengan lebih mudah. 

Tujuan memakai media komik edukasi digital dalam menumbuhkan 

minat baca adalah untuk menggabungkan elemen-elemen visual yang 

menarik dengan narasi yang kuat, sehingga menjadi pengalaman lebih 

membaca interaktif dan menyenangkan. Komik digital bisa dipakai untuk 

alat bantu belajar yang efektif dalam menumbuhkan keterlibatan dan minat 

siswa dalam membaca. Perkembangan teknologi komputer dan internet 

telah mempermudah akses terhadap berbagai template media pembelajaran 

yang lebih menarik (P. Gunawan, 2022). Saat ini, teknologi digital 

menyediakan beragam karakter komik yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana edukasi. Dari sisi siswa, mereka tidak lagi terikat pada metode 

pembelajaran tradisional yang terkesan monoton (Zakiyah et al., 2022). 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Komik Edukasi Digital untuk Meningkatkan Minat dan Pemahaman 

Membaca Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. 

B. Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan media komik edukasi digital untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman membaca siswa kelas IV sekolah 

dasar yang valid? 

2. Bagaimana pengembangan media komik edukasi digital untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman membaca siswa kelas IV sekolah 

dasar yang praktis? 

3. Bagaimana pengembangan media komik edukasi digital untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman membaca siswa kelas IV sekolah 

dasar yang efektif? 

C. Tujuan Penelitian Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan media interaktif komik edukasi digital untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman membaca siswa kelas IV sekolah 

dasar yang valid. 
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2. Mengembangkan media interaktif komik edukasi digital untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman membaca siswa kelas IV sekolah 

dasar yang praktis. 

3. Mengembangkan media interaktif komik edukasi digital untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman membaca siswa kelas IV sekolah 

dasar yang efektif. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Sebuah media yang dikembangkan dalam penelitian berupa komik 

edukasi digital yang dirancang secara khusus untuk siswa kelas IV sekolah 

dasar. Komik disusun dalam format digital (PDF/E-Book) sehingga dapat 

diakses melalui perangkat elektronik seperti laptop, tablet, maupun 

smartphone serta bisa menggunakan proyektor. Media dirancang agar dapat 

digunakan baik dalam pembelajaran dikelas maupun secara mandiri oleh 

siswa. 

Komik edukasi digital memuat cerita edukatif yang relevan dengan 

konteks kehidupan sehari-hari siswa, terutama yang berkaitan dengan 

materi kosakata baru tentang lalu lintas dan transportasi sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka Fase B. Penyajian materi tidak hanya berupa definisi 

kosakata, tetapi diintegrasikan ke dalam alur cerita sehingga siswa dapat 

memahami makna kosakata dalam konteks yang bermakna dan kontekstual. 

Secara visual, komik digital didesain dengan ilustrasi yang menarik, 

berwarna, dan disesuaikan dengan karakteristik serta minat siswa usia 

sekolah dasar. Bahasa yang digunakan bersifat sederhana, komunikatif, dan 
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sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa kelas IV. Teks dalam 

komik menggunakan jenis huruf (font) yang ramah anak dengan ukuran 

yang memadai untuk mendukung kenyamanan membaca. Komik terdiri dari 

10-20 halaman dengan alur cerita yang mencakup tahap pengenalan, 

konflik, dan penyelesaian, serta diakhiri dengan pesan edukatif yang 

berkaitan dengan keselamatan berlalu lintas dengan penggunaan 

transportasi. 

Penggunaan komik edukasi digital mengacu pada Capaian 

Pembelajaran (CP) Fase B Bahasa Indonesia, yaitu siswa mampu 

memahami dan menggunakan kosakata baru dalam konteks kalimat 

sederhana. Adapun Tujuan Pembelajaran (TP) yang diharapkan adalah 

siswa mampu menyebutkan, memahami, dan menggunakan kosakata baru 

terkait lalu lintas dan transportasi melalui media komik. 

Produk yang dikembangkan direncanakan untuk divalidasi oleh ahli 

materi, ahli media, ahli bahasa. Secara umum, pengembangan media ini 

bertujuan untuk menciptakan pengalaman membaca yang menyenangkan 

dan menarik sehingga mampu meningkatkan minat membaca siswa kelas 

IV sekolah dasar secara optimal. 

E. Manfaat Penelitian Pengembangan 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap pelaksanaan 

Pendidikan. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagi peneliti, sebagai acuan dalam menghasilkan ide-ide baru untuk 

mengembangkan media interaktif pada pembelajaran di sekolah dasar 

terutama pada pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya menggunakan 

komik edukasi digital. 

2. Bagi sekolah, sebagai perimbangan untuk menerapkan media interaktif 

dan juga sebagai inovasi penggunaan media pembelajaran. 

3. Bagi pendidik, sebagai sarana atau alternatif yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran sehingga terciptanya suasana belajar yang 

menarik dan menyenangkan. 

4. Bagi siswa, sebagai sarana pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan, sehingga tidak ada lagi siswa yang merasa bosan dan 

malas membaca selama proses pembelajaran berlangsung dan dapat 

memahami materi bacaan dengan baik. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan 

produk media pembelajaran berupa media interaktif menggunakan komik 

edukasi digital yang di standarisasi melalui uji validitas, uji praktikalitas, 

dan uji evektivitas sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran 

terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Uji validitas dilakukan 

untuk mengetahui kevalidan media interaktif komik edukasi digital sebagai 

media pembelajaran, uji praktikalitas dilakukan untuk mengetahui 

kepraktisan penggunaan media interaktif komik edukasi digital dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, dan uji efektivitas dilakukan untuk 
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mengetahui keefektifan pelaksanaan pembelajaran menggunakan media 

interaktif komik edukasi digital sebagai media pembelajaran. 

Materi yang dikembangkan pada penelitian ini khususnya pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia fase B kelas IV sekolah dasar elemen 

membaca. Penggunaan media komik edukasi digital dalam proses 

pembelajaran, dikarenakan terbatasnya biaya, waktu, serta sarana dan 

prasarana, maka pada tahap implementation (Implementasi) dilakukan pada 

sekolah terbatas yaitu di kelas IV SD Negeri 21 Tanjung Bonai Aur dan 

kelas IV SD Negeri 13 Tanjung Bonai Aur. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

  Produk media komik edukasi digital yang dikembangkan untuk 

meningkatkan minat baca dan pemahaman membaca siswa pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia, khususnya materi kosakata baru terkait lalu litas 

dan transportasi, telah mengalami proses revisi yang mendalam berdasarkan 

masukan dari ahli materi, ahli bahasa, ahli media, serta hasil uji praktikalitas 

dan uji efektivitas. Setalah revisi, produk akhir menunjukkan kualitas yang 

semakin baik dari segi penyampaian materi, interaktivitas, serta kesesuaian 

dengan karakteristik siswa. 

  Kelebihan produk ini terletak pada tampilan yang menarik serta 

kemampuannya mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang mudah 

dikenali. Media ini mendukung pembelajaran mandiri maupun kelompok 

kecil, sesuai dengan pendekatan pembelajaran aktif yang di anjurkan dalam 

kurikulum. Diantara berbagai keunggulan, produk ini juga memiliki 

kelemahan salah satunya ketergantungan pada perangkat digital serta 

perlunya pendampingan awal bagi guru atau siswa yang belum terbiasa 

dengan teknologi. Potensi permasalahan teknis seperti kesalahan instalasi 

atau keterbatasan perangkat juga perlu di antisipasi. 

  Secara umum, penggunaan produk ini berpontensi mendukung 

pemahaman siswa terhadap materi kosakata baru terkait lalu lintas dan 
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transportasi pada pembelajaran bahasa Indonesia menjadi lebih interaktif, 

menyenangkan dan bermakna.  

  Media komik edukasi digital juga mendukung peningkatan minat 

baca siswa berdasarkan hasil angket minat baca yang menunjukkan kondisi 

awal siswa dan didukung oleh antusiasme siswa selama proses 

pembelajaran. 

B. Saran Pemanfaatan, Deseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

a. Bagi guru, media interaktif komik edukasi digital untuk 

meningkatkan minat baca dan pemahaman membaca siswa dapat 

digunakan pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV 

Sekolah Dasar untuk membuat pembelajaran lebih menyenangkan 

serta dapat meningkatkan fokus dan pemahaman siswa dalam 

proses pembelajaran. 

b. Bagi sekolah, diharapkan dengan adanya pengembangan media 

interaktif komik edukasi digital ini, sekolah dapat memfasilitasi 

dan memaksimalkan penggunaan teknologi di sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

c. Bagi peneliti, diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

rujukan dalam mengembangkan media pembelajaran interkatif 

lebih lanjut serta dapat diteliti ruang lingkup yang lebih luas dan 

kondisi yang berbeda. 
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2. Saran Deseminasi Produk 

 Media pembelajaran komik edukasi digital yang diekembangkan ini 

dirancang untuk peserta didik kelas IV sekolah dasar, khususnya pada 

materi kosakata baru terkait lalu lintas dan transportasi pada 

pembelajaran bahasa Indonesia. Meskipun ditujukan untuk konteks 

tertentu, produk ini diharapkan dapat diterapkan lebih luas di berbagai 

sekolah. Oleh karena itu, diseminasi produk perlu dilakukan dengan 

memperhatikan kondisi dilapangan, guna memastikan penyebarannya 

tepat sasaran dan memberikan manfaat optimal. Peneliti juga 

menyarankan agar setiap tahapan dalam penelitian dan pengembangan 

media pembelajaran diperhatikan dengan cermat. Penyebaran produk 

ini juga penting untuk memperoleh masukan dan saran guna 

penyempurnaan lebih lanjut. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

 Berdasarkan keterbatasan penelitian yang hanya memuat materi 

kosakata baru terkait lalu lintas dan transportasi, pengembangan produk 

lebih lanjut dapat dilakukan dengan memperluas cukupan materi. 

Selaian itu media pembelajaran ini juga dapat dikembangkan untuk 

mata pelajaran lainnya seperti IPAS, PKN, Matematika dan lainnya. 

Pengembangan dapat dilakukan oleh pihak yang tertarik 

mengembangkan produk ini lebih lanjut baik guru maupun praktisi 

Pendidikan. Dengan pemahaman materi yang lebih variative, produk 



127 
 

 
 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi guru dan 

siswa, serta mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. 
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